Tinjauan Balok Dan Kolom Terhadap Tekanan Struktur Asrama Dua Lantai by HAISAL, H. (HAISAL) et al.
TINJAUAN BALOK DAN KOLOM TERHADAP TEKANAN STRUKTUR ASRAMA DUA 
LANTAI 
HAISAL¹, SYAHRONI. ST², ARIE SYAHRUDDIN S, ST³ 
 
ABSTRAK 
 
 Pada setiap bangunan konstruksi gedung, komponen semua strukturnya harus memiliki kekuatan untuk menahan 
beban yang dipikulnya. Balok dan kolom merupakan komponen struktur yang sangat penting dalam kontruksi bangunan, untuk 
itu kedua komponen struktur tersebut harus dihitung dan di analisa berdasarkan kombinasi beban dan gaya terfaktor yang 
sesuai. 
Dalam penyusunan Tugas Akhir ini penulis meninjau balok dan kolom struktur asrama dua lantai terhadap tekanan yang 
sesuai dengan fungsinya. Analisa struktur pada struktur ini penulis menggunakan program SAP 2000 V.14 yang mengacu 
kepada Standar Perhitungan Beton Bertulang SNI 03-2847-2002, Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Rumah dan Gedung 
SNI 03-1726-2002 dan Peraturan Pembebanan Untuk Gedung PPIUG 1983. 
Setelah di analisis struktur asrama dua lantai yang penulis tinjau ternyata perlu untuk dilakukan pembesaran pada kolom 
yang sebelumnya ukuran kolom K1 30x30 cm menjadi 40x40 cm dengan tulangan 12 Ø16, dan kolom K2 20x20 cm menjadi 
30x30 cm dengan tulangan 8Ø16. 
 
Kata kunci: balok, kolom, analisa struktur, penulangan, sap 2000 v.14 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Pada setiap bangunan konstruksi gedung, 
komponen semua strukturnya harus memiliki kekuatan 
untuk menahan beban yang dipikulnya. Balok dan kolom 
merupakan komponen struktur yang sangat penting dalam 
kontruksi bangunan, untuk itu kedua komponen struktur 
tersebut harus dihitung dan di analisa berdasarkan 
kombinasi beban dan gaya terfaktor yang sesuai. 
Perlu disadari bahwa suatu bangunan gedung 
bukanlah hanya dilihat seberapa artistik gedung tersebut, 
namun aspek yang paling penting yaitu ketahanan struktur 
gedung tersebut terhadap beban statis yang direncanakan 
ataupun ketahanan struktur terhadap potensi bencana 
seperti gempa. Untuk mengetahui hal tersebut, tentu saja 
diperlukan perencanaan dan perhitungan yang tepat. 
Kesalahan dalam menganalisis beban merupakan 
salah satu penyebab utama kegagalan struktur. Mengingat 
hal tersebut, sebelum melakukan analisis dan desain 
struktur, perlu adanya gambaran yang jelas mengenai 
perilaku dan besar beban yang bekerja pada struktur 
beserta karakteristiknya. 
Suatu struktur bangunan gedung harus mampu 
menahan beban yang terjadi, baik beban dari dalam 
maupun beban dari luar, oleh karena itu diperlukan suatu 
perhitungan atau analisis struktur yang tepat dan teliti agar 
dapat memenuhi kriteria kekuatan (strenght), kenyamanan 
(serviceability), keselamatan (safety), dan umur rencana 
bangunan (durability) (Hartono, 1999).  
a. Batasan Masalah 
1.  Penulisan skripsi ini meliputi analisa pembebanan 
pada balok dan kolom struktur asrama dua lantai 
(studi kasus: pembangunan sarana penunjang surau 
suluk induk kp.baru). 
2. Data penelitian skripsi adalah konstruksi beton 
bertulang yang terdiri  (dua) lantai dengan panjang 
39 m, lebar 17,75 m dan tinggi 10 m. Dengan 
dimensi-dimensi yang ditetapkan sebagai:  
 Balok 
B1 = 20 x 40 cm  
B2 = 15 x 30 
 Kolom  
K1 = 30 x 30 cm 
K2 = 20 x 20 
 Plat lantai = 12 cm  
 Plat atap = 10 cm  
3. Tidak menghitung struktur bangunan bawah 
(pondasi). 
4. Tidak merencanakan metode pelaksanaan dan RAB. 
5. Tidak menghitung aspek ekonomis dari biaya 
konstruksi.  
6. Tidak memperhitungkan sistem utilitas bangunan, 
instalasi air bersih dan air kotor, finishing dsb.  
7. Analisa struktur dengan program bantu SAP2000 
v.14  
8. Penggambaran mengunakan program bantu Auto 
Cad 2010  
 
b. Dasar Analisa 
Pada dasarnya dalam menganalisa struktur adalah 
untuk mendapatkan kriteria kekuatan (strenght), 
kenyamanan (serviceability), keselamatan (safety), dan 
umur rencana bangunan (durability) (Hartono, 1999).  
Keterlambatan pembayaran oleh client owner. 
Tuntutan atau ketentuan umum dalam analisa 
struktur gedung yang harus  diperhatikan antara lain:  
1) Konstruksi harus aman, kokoh, kuat, baik terhadap 
pengaruh cuaca, iklim maupun terhadap pengaruh 
lainnya.  
2) Bangunan harus benar-benar dapat berfungsi menurut 
penggunaannya. 
3) Ditinjau dari segi biaya, bangunan harus seekonomis 
mungkin dengan catatan tidak boleh mengurangi 
kekuatan konstruksi, sehingga tidak membahayakan 
bangunan dan keselamatan pengguna bangunan.  
4) Dengan analisis struktur bangunan ini kita usahakan 
jangan sampai membahayakan atau merugikan 
lingkungan, baik ketika masih dalam taraf pengerjaan 
maupun setelah bangunan itu digunakan atau selesai 
dikerjakan.  
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c. Peraturan Perhitungan Kontruksi 
 
 
 Dalam menganalisa suatu bangunan, sudah tentu 
kita harus memperhatikan serta memperhitungkan segala 
aspek yang berhubungan dengan bangunan tersebut. 
Disamping segi teknis yang menjadi landasan utama dalam 
perhitungan suatu bangunan, segi-segi lainnya tidak bisa 
kita tinggalkan atau kita abaikan begitu saja.  
Adapun peraturan dalam perhitungan kontruksi yang 
penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah : 
1. Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Rumah dan 
Gedung (SNI 03-1726-2002) 
2. Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung 
PPIUG 1983 
3. Tata cara perhitungan struktur beton untuk bangunan 
gedung (SNI 03-2847-2002)  
 
d. Jenis-jenis beban 
 
Beban dan macam beban yang bekerja pada 
struktur sangat tergantung dari jenis struktur. Berikut ini 
akan disajikan jenis-jenis beban, data beban serta faktor-
faktor dan kombinasi pembebanan sebagai dasar acuan 
bagi perhitungan struktur. Jenis-jenis beban yang biasa 
diperhitungkan dalam perencanaan struktur bangunan 
gedung adalah sebagai berikut: 
a. Beban mati (ݍ஽௅ ) 
Beban mati merupakan beban yang bekerja akibat 
gravitasi yang bekerja tetap pada posisinya secara terus 
menerus dengan arah ke bumi tempat struktur didirikan. 
Yang termasuk beban mati adalah berat struktur 
sendiri dan juga semua benda yang tetap posisinya selama 
struktur berdiri. Menurut Peraturan Pembebanan Indonesia 
1983, beban mati adalah berat dari semua bagian dari suatu 
gedung yang bersifat tetap, termasuk segala unsur 
tambahan, penyelesaian-penyelesaian, mesin-mesin serta 
peralatan tetap yang merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari gedung itu. Adapun berat komponen 
gedung menurut Peraturan Pembebanan Indonesia 1983 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 Berat komponen gedung 
 
b. Beban hidup (ݍ௅௅ ) 
Beban hidup merupakan beban yang terjadi akibat 
penghunian/penggunaan suatu gedung dan barang-barang 
yang dapat berpindah, mesin dan peralatan lain yang dapat 
digantikan selama umur rencana gedung. Beban hidup 
adalah semua beban yang terjadi akibat pemakaian dan 
penghunian suatu gedung, termasuk beban-beban pada 
lantai yang berasal dari barang-barang yang dapat 
berpindah atau beban akibat air hujan pada atap. 
 
Tabel 2  Beban Hidup Lantai Bangunan 
No.  Jenis Beban Hidup Berat Beban 
1 Lantai Sekolahan / Asrama 250 kg/m² 
2 Tangga dan Bordes 300 kg/m² 
3 Beban Pekerja 100 kg/m² 
4 Lantai Atap 100 kg/m² 
Sumber : Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung 1983 
 
 
c. Beban Angin (ݍௐ௅ ) 
 Beban angin adalah beban yang bekerja pada 
bangunan atau bagiannya karena adanya selisih tekanan 
udara (hembusan angin kencang).  
Menurut Peraturan Pembebanan Indonesia untuk 
Gedung 1983, besarnya tekanan tiup angin ini harus 
diambil minimum 25 kg/m2 luas bidang bangunan yang 
ditinjau. Sedangkan untuk di laut sampai sejauh 5 km dari 
tepi pantai tekanan tiup angin ini diambil minimum 40 
kg/m2, serta untuk daerah-daerah di dekat laut dan daerah-
daerah lain dimana kemungkinan terdapat kecepatan angin 
yang mungkin dapat menghasilkan tekanan tiup yang lebih 
besar dari yang ditentukan di atas, maka tekanan tiup angin 
tersebut harus dihitung dengan rumus:  
p = V2/16    (kg/m2) 
Dimana :  p  = tekanan tiup angin (kg/m2).  
V  = kecepatan angin (m/detik). 
 
d. Beban gempa (ݍாொ ) 
Indonesia terletak di daerah rawan gempa, untuk 
mengurangi resiko akibat bencana gempa tersebut perlu 
direncanakan struktur bangunan tahan gempa. Berdasarkan 
Standar Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Rumah dan 
Gedung (SNI 03-1726- 2002)., Kabupaten Rokan Hulu 
berada di wilayah gempa (WG) 2. 
 
e.  Faktor keamanan 
 
Dalam pedoman beton, SNI 03-2847-2002 
struktur harus direncanakan untuk memiliki cadangan 
kekuatan untuk memikul beban yang lebih tinggi dari 
beban normal. Kapasitas cadangan ini mencakup faktor 
pembebanan (U), yaitu untuk memperhitungkan 
pelampauan beban dan faktor reduksi (Ø), yaitu untuk 
memperhitungkan kurangnya mutu bahan di lapangan. 
No. Komponen Gedung Berat Sendiri kg/m² 
1 Adukan tebal 1 cm 21 
2 
Aspal/Bahan-bahan mineral 
penambah tebal 1 cm 14 
3 Pasangan 1 bata 450 
4 Pasangan 1/2 bata 250 
5 Penutup lantai tebal 1 cm 24 
6 Langit-langit + Penggantung 18 
7 Kaca Tebal 12 mm 30 
Beban hidup (ݍ௅௅ ) = 100.(1/2.a.t).2 
 
 
= 100.(1/2.4.2).2 
 
 
= 800  kg/m² 
 
Faktor beban memberikan nilai kuat perlu bagi 
analisa pembebanan pada struktur. Menurut SNI 03-2847-
2002 menentukan nilai kuat perlu adalah sebagai berikut : 
a. Beban mati / tetap  : Q = 1,2 
b. Beban hidup / sementara : Q = 1,6 
Namun ada juga beberapa kasus yang meninjau 
berbagai kombinasi beban, nilai kombinasi kuat perlu yang 
diberikan : 
 
Tabel 4 Faktor Pembebanan 
NO. Kombinasi Beban Faktor Pembebanan (U) 
1. 
2. 
4. 
D , L 
D , L , W 
D , E 
1,2 D + 1,6 L 
1,2 D + 1,0L + 1,6 W 
1,2 D + 1,0 L + 1,0 E 
  
 
2. Metode Penelitian 
 
Gambar 1 Flowchart penyusunan 
 
Dalam membuat suatu analisa, diperlukan data-data 
sebagai bahan acuan. Untuk dapat melakukan analisis yang 
baik, maka diperlukan data yang mencakup informasi dan 
teori konsep dasar yang berkaitan dengan objek yang akan 
dianalis. 
 
PEMBAHASAN DAN HASIL 
 
a. Pembebanan Pada Balok 
 
Balok merupakan komponen struktur yang berfungsi 
untuk meratakan beban plat atau dinding dan sebagai 
pengikat antar kolom. Seluruh beban yang diterima balok 
akan dilimpahkan ke kolom dan selanjutnya ke pondasi 
bangunan. 
1) Pembebanan Pada Balok Type B2 
Beban mati yang bekerja pada balok adalah berat 
sendiri balok, beban merata segitiga plat atap, data-data 
pembebanan berasal dari Peraturan Pembebanan Indonesia 
Untuk Gedung 1983. 
 Beban mati (ݍ஽௅ ) 
 
 
 
 
 
 
 B
e
ban hidup (ݍ௅௅ ) 
 
2) Pembebanan Pada Balok Type B1 
 Beban mati (ݍ஽௅ ) 
Beban hidup (ݍ௅௅ ) = 250.(1/2.a.t).2 
 
 
= 250.(1/2.4.2).2 
 
 
= 2000 Kg/m² 
 
Berat Balok = (0,15 x 0,3 x 2400) x 4 
 
= 432 Kg/ m² 
Berat Plat = 2 x 1033,12 
 
= 2.066,24 Kg/m² 
  
2.498,24 Kg/m² 
 
 Beban hidup (ݍ௅௅ ) 
 
b. Penentuan Zona Wilayah Gempa 
 
Berdasarkan Peta Wilayah Gempa Indonesia (SNI 
03-1726-2002, halaman 30), Gedung diasumsikan 
berlokasi di wilayah gempa 2 dari zona gempa Indonesia. 
Menurut data SNI 1726-2002 pada gambar 2 
spektrum gempa rencana untuk wilayah gempa 2 (tanah 
sedang) perhitungan waktu getarnya adalah sebagai 
berikut:  
T = ௄௢௢௙௜௦௜௘௡ ௚௘௠௣௔
஼
 = ଴,ଷ
଴,ଷ଼ = 0,79  
Analisis struktur terhadap beban gempa pada 
gedung dilakukan dengan Metode Analisis Dinamik 
Spektrum Respon. Besarnya beban gempa nominal pada 
struktur bangunan dihitung dengan rumus: 
V= ஼.ூ
ோ
 x W 
   = ଴,ଷ଼ .ଵ
଼,ହ  x 1.480.019,84 
   = 66.165,93 Kg 
 
c. Desain Penulangan 
 
1. Tulangan balok B2 15/30 
 Tulangan tumpuan 
Luasan tulangan         = 1.011,9 mm² 
Dipakai tulangan Ø 14 = 153,86 mm² 
Jumlah tulangan dipakai = ଵ.଴ଵଵ,ଽ
ଵହଷ,଼଺ 
= 7 buah 
Jadi digunakan tulangan 7 Ø 14 
 Tulangan lapangan 
Luasan tulangan         = 813,734 mm² 
Dipakai tulangan Ø 14 = 153,86 mm² 
Jumlah tulangan dipakai = ଼ଵଷ,଻ଷସ
ଵହଷ,଼଺   
= 6 buah 
Jadi digunakan tulangan 6 Ø 14 
2. Tulangan balok B1 20/40 
 Tulangan tumpuan 
Luasan tulangan         = 2.139,24 mm² 
Dipakai tulangan Ø 16 = 200,96 mm² 
Jumlah tulangan dipakai = ଶ.ଵଷଽ,ଶସ
ଶ଴଴,ଽ଺   
= 10 buah 
Jadi digunakan tulangan 10 Ø 16 
 Tulangan lapangan 
Luasan tulangan         = 1.701,1 mm² 
Dipakai tulangan Ø 16 = 200,96 mm² 
Jumlah tulangan dipakai = ଵ.଻଴ଵ,ଵ
ଶ଴଴,ଽ଺   
= 8 buah 
Jadi digunakan tulangan 8 Ø 16 
3. Penulangan kolom Type K2 
Berdasarkan analisa sap 2000 kolom K2 (20x20) 
kurang kuat untuk menerima beban yang dipikulnya untuk 
itu penulis mendesain kolom yang baru dengan ukuran 
30x30 adapun perhitungan penulannya sebagai berikut: 
Ast = 1% - 8 % (Ag) 
      = 0,017 (300.300) 
       =1.530 mm² 
Dipakai tulangan Ø 16  = 200,96 mm² 
Jumlah tulangan dipakai = ଵ.ହଷ଴
ଶ଴଴,ଽ଺  
   = 7,613 ≈ 8 buah 
Jadi digunakan tulangan 8 Ø 16 
4. Penulangan kolom Type K1 
Berdasarkan analisa sap 2000 kolom K1 (30x30) 
kurang kuat untuk menerima beban yang dipikulnya untuk 
itu penulis mendesain kolom yang baru dengan ukuran 
40x40 adapun perhitungan penulannya sebagai berikut: 
Ast = 1% - 8 % (Ag) 
      = 0,015 (400.400) 
      =2400 mm² 
Dipakai tulangan Ø 16  = 200,96 mm² 
Jumlah tulangan dipakai = ଶସ଴଴
ଶ଴଴,ଽ଺  
   = 11,94 ≈ 12 buah 
Jadi digunakan tulangan 12 Ø 16 
 
Kesimpulan 
 
Sesuai dengan tujuan penulisan skripsi ini, maka 
berdasarkan keseluruhan hasil analisa yang telah dilakukan 
dalam penyusunan skripsi ini dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Penentuan dimensi balok tergantung pada jenis dan 
berat beban yang bekerja pada balok tersebut sesuai 
dengan fungsi bangunan tersebut. 
2. Dari hasil peninjauan struktur untuk kolom perlu 
adanya pembesaran pada kolom type K1 dan K2 
untuk mengantisipasi kombinasi kinerja beban yang 
terjadi. 
3. Dari hasil analisis yang menggunakan program Sap 
2000 v.14 untuk kolom type K1 30x30 cm perlu di 
perbesar menjadi 40x40 cm dengan tulangan 
12Ø16, dan kolom type K2 20x20 cm di perbesar 
menjadi 30x30 cm dengan tulangan 8Ø16 cm. 
4. Dari hasil perhitungan sap 2000 v.14 untuk balok 
type B2 diperoleh tulangan lentur 7 Ø 14 mm² 
untuk tumpuan dan 6 Ø 14 mm²  untuk tulangan 
lapangan, sedangkan untuk tulangan balok type B1 
0,2/0,4 didapat tulangan lentur 10 Ø 16 mm untuk 
tumpuan dan 8 Ø 16 untuk tulangan lapangan. 
  
Saran 
 
 Berdasarkan tinjauan terhadap struktur asrama 
dua lantai ini, disarankan dalam perancangan suatu gedung 
struktur bangunan hal-hal sebagai berikut: 
1. Lebih memperhatikan penginputan data ke dalam 
aplikasi software SAP2000 V.14 agar output data 
yang dihasilkan dapat sesuai dengan proses analisis 
yang akan dikerjakan. Perhatikan dengan seksama 
penamaan frame untuk kolom dan balok. 
2. Seorang perencana struktur hendaknya selalu 
mengikuti perkembangan peraturan-peraturan dan 
pedoman-pedoman (standar) dalam perencanaan 
struktur sehingga struktur yang dihasilkan nantinya 
selalu memenuhi persyaratan terbaru yang ada (up 
to date) seperti dalam hal peraturan perencanaan 
struktur tahan gempa, standar perencanaan struktur 
beton, dan lain-lain. 
1. Berat Balok = 0,2 x 0,4 x 2400 x 4 
  
= 768 Kg/m² 
2. Berat Plat = 2 x 1488 
  
= 2.976 Kg/m² 
3. Berat Pas. ½ Bata = (3,8x3,7) x 250 
  
= 3.515 Kg/m² + 
  
7.259 Kg/m² 
3. Perlu dilakukan studi yang lebih mendalam untuk 
menghasilkan perancangan struktur yang kuat untuk 
memenuhi criteria kekuatan (strength), kenyamanan 
(serviceability), keselamatan (safety) dan dapat 
tercapai umur rencanan bangunan (durability).  
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